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1.1 Judul Tugas Akhir
“Penataan Kembali Kampung Nelayan Muara Angke”

1.2 Latar Belakang Pemilihan Proyek

Indonesia adalah negara yang kaya akan budaya dan sumber alam
yang sangat bermanfaat bagi bangsa Indonesia. Menurut UU No.27
tahun 2007, wilayah pesisir telah didefinisikan sebagai wilayah
peralihan antara ekosistem daratan dan laut yang ditentukan oleh 12
mil batas wilayah ke arah perairan dan batas kabupaten/kota kearah
pedalaman. Pada masa sekarang dimana perubahan iklim akibat efek
pemanasan global menjadi permasalahan bagi seluruh dunia, tidak
terkecuali Indonesia yang terkena dampak langsung khususnya
DKI Jakarta.

DKI Jakarta sebagai ibu kota Indonesia yang mempunyai masalah
di dalam kotanya, salah satunya yakni permukiman masyarakat pesisir.
Dilihat dari potensi Negara Indonesia dalam memanfaatkan sumber
daya kelautan terutama perikanan cukup tinggi, akan tetapi potensi
tersebut masih belum bisa bermanfaat. Sebab dikawasan pesisir masih
banyak permukiman yang menjadi penyebab faktor kelautan tersebut.

Menurut Dahuri (2000), ada tiga kelompok besar yang berpotensi
mengembangkan wilayah pesisir, antara lain: sumber daya pulih
(renewable resources) seperti perikanan, hutan mangrove dan
terumbu karang, kelompok kedua: sumber daya tidak dapat pulih (non-
renewable resources) seperti minyak bumi, gas, dan hasil tambang,
serta ketiga ialah jasa-jasa lingkungan (environmental services) seperti
pariwisata dan olahraga. Namun sesuai dengan surat keputusan
Menteri Perikanan dan Kelautan Republik Indonesia Nomor

KEP.39/MEN/2011 menjelaskan tentang Kawasan Minapolitan yaitu

VINA NIHAYATUL MAZIYAH_10416018



Penataan Kembali Kampung Nelayan Muara Angke
Tugas Akhir

Kawasan ekonomi yang berbasis kelautan dan perikanan untuk jasa,
permukiman, perdagangan dan sistem manajemen.

Penduduk Pesisir Utara Jakarta, mayoritas adalah pendatang dari
luar kota maupun luar pulau, yang membawa budaya tempat asal
mereka. Nelayan pendatang semakin lama semakin banyak, sehingga
terbentuk lingkungan padat huni, dengan kepemilikan legal maupun
illegal.

Kampung Nelayan Muara Angke sama dengan kampung nelayan
lain yang kehidupan sosial ekonomi masih rendah. Para nelayan di
Muara Angke sangat bergantung kepada kondisi iklim karena hal
tersebut berpengaruh terhadap hasil tangkapan. Kualitas lingkungan
Teluk Jakarta semakin lama semakin memburuk akibat pencemaran
limbah industri maupun akibat lain seperti limbah plastik.

Dalam menyikapi hal diatas, penyusun akan merancang “Penataan
Kembali Kampung Nelayan Muara Angke” bertujuan untuk menata
kembali kawasan Kampung Nelayan Muara Angke agar lebih tertata
dan nyaman untuk para masyarakat nelayan maupun non nelayan.
Konsep penataan yang menjawab permasalahan di Kampung Nelayan
Muara Angke, mulai dari Penataan kawasan lingkungan tertata rapih,
dan mendesain hunian pesisir yang nyaman dan sehat serta bisa
beradaptasi terhadap lingkungan. Menyediakan sarana dan prasarana
untuk nelayan seperti membuatkan tempat parkir kendaraan,
penyimpanan alat-alat nelayan, pengolahan air bersih serta ruang untuk
menjemur ikan dan mengolah ikan.

Penataan Kembali Kampung Nelayan Muara Angke menerapkan
tema sense of place bermakna cultural sebagaimana ruang yang

dinikmati oleh para penggunanya.
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1.3 Masalah Perancangan
Adapun rumusan masalah berdasarkan latar belakang, yaitu:
1. Belum tertatanya Kawasan Kampung Nelayan Muara Angke
2. Hunian warga Kampung Nelayan Muara Angke tidak adaptif terhadap

lingkungan pesisir.

1.4 Maksud dan Tujuan
Maksud dari perancangan adalah:
Merancang Penataan Kembali Kampung Nelayan Muara Angke
sebagai kawasan lingkungan permukiman nelayan yang layak huni bagi
para nelayan dan non nelayan.
Tujuan dari perancangan adalah:
e Membantu merencanakan konsep penataan kembali Kawasan
Kampung Nelayan Muara Angke.
e Membantu mendesain hunian pesisir yang nyaman dan sehat

serta bisa beradaptasi terhadap lingkungan.

1.5 Pendekatan Perancangan
Metode yang akan digunakan pada perancangan “Penataan Kembali
Kampung Nelayan Muara Angke”.
a. Pendekatan Dalam Aspek Tema
Perancangan bangunan dalam Penataan Kembali Kampung
Nelayan Muara Angke menggunakan pendekatan tema “sense of
place”
b. Pendekatan Dalam Aspek Lingkungan
Pendekatan dilakukan dengan cara studi lapangan pada site,
dimana mempertimbangkan kondisi lahan, kondisi bangunan

sekitar, dan kondisi masyarakat sekitar site.
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c. Pendekatan Dalam Aspek Fungsi
Dalam perencanaan bangunan melakukan studi literatur mengenai
persyaratan kebutuhan ruang untuk para nelayan di kawasan
tersebut.

d. Pendekatan Sosial dan Culture
Pendekatan faktor social dan budaya di lingkungan kawasan yang

sangat diperhatikan.

1.6 Lingkup atau Batasan
Adapun lingkung kegiatan pada perancangan Penataan Kembali
Kampung Nelayan Muara Angke, sebagai berikut :
1.6.1 Pengumpulan data
Teknik pengumpulan data dengan cara mencari literatur pada
buku, jurnal, survey site bahkan melakukan wawancara dengan
suatu tokoh terkait.
1.6.2 Analisis
Analisis diperoleh dari aspek kuantitatif dan aspek kualikatif
menjadi alternatif-alternatif bahan acuan dasar perencanaan dan
perancangan Penataan Kembali Kampung Nelayan Muara Angke.
1.6.3 Penyusunan Konsep Dasar Perencanaan dan Perancangan
a. Konsep Dasar Perancangan Tapak
- KDB/Building Covarage dan KLB/Floor Area Ratio
- Peletakan massa
- Sistem Sirkulasi, Aksesibilitas, dan Parkir
- Zoning/Pemintakatan
b. Konsep Dasar Perancangan Bangunan
- Program Aktivitas
- Program Fasilitas
- Skala Bangunan
- Warna dan Material
- Penghawaan dan Pencahayaan

- Jalur-jalur Sirkulasi
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- Element-element arsitektural seperti ruang luar terbuka
dan landscape
c. Konsep Dasar Perancangan Struktur
- Pemilihan Struktur Bangunan yang representative dan
mampu mencerminkan Arsitektur yang ikonik
- Jenis Struktur dan teknologi kontruksi sesuai dengan
persyaratan ruang.
d. Konsep Utilitas
- Sumber air bersih
- Pengolahan limbah
- Listrik

1.6.4 Proses Desain
Pada tahap ini ialah pembuatan desain dengan menjabarkan
semua proses secara visual dan grafis untuk menghasilkan
suatu objek rancangan baik dalam bentuk gambar sketsa
maupun tampilan dua atau tiga dimensi, yang akan diterapkan
pada desain bangunan yang nyaman serta tepat secara

arsitektural.
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1.7 Kerangka Berpikir

JUDUL PROJEK
PENATAAN KEMBALI KAMPUNG NELAYAN MUARA ANGKE

l

LATAR BELAKANG
Aktualita

e Kawasan Kampung Nelayan Muara Angke adalah salah satu daerah pesisir di Utara
Jakarta dengan hasil perikanan dan Nelayan yang cukup banyak.

e  Kondisi Permukiman Kampung Nelayan Muara Angke dalam penataanya masih
memprihatinkan.

e  Sebagai contoh permukiman yang tertata agar mengingat Indonesia Negara Kepulauan

e  Mendukung Pemerintah untuk mengembangkan kampung nelayan sebagai destinasi
wisata dan menjadi kampung kota bahkan menjadi wajah dari Kota Jakarta

! } }

STUDI LITERATUR KRITERIA STUDI LAPANGAN
. PERANCANGAN
e Pemukiman Nelayan o Lokasi site
. Llngkur_lgan Pemukiman e Peraturan pemerintah | —3| | kondisi eksisting
e Pemukiman Kumuh e Program ruang « Lingkungan
¢ Upaya Renovasi Pemukiman ¢ Kebutuhan ruang sekitar
Kumuh
¢ Definisi Nelayan
e Penangkapan lkan Secara
Tradisional
e Ruang Terbuka Hijau
\ 4
ANALISIS
| PERMASALAHAN
v v
| TEMA : SENSE OF PLACE KONSEP PERENCANAAN
DAN

PERANCANGAN DESAIN

\ 4

| SISTEMATIKA PERANCANGAN |

Y
| HASIL RANCANGAN |

Bagan 1.1 Bagan Kerangka Berfikir
(Sumber: Dokumen Pribadi)
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1.8 Sistematika Laporan
Dalam proses pembuatan laporan Tugas Akhir ini, praktikan
menyusun sistematika penulisan sebagai kerangka pemikiran
ataupun acuan untuk mempermudah pokok bahasan yang akan
dibahas dalam laporan.
BAB | PENDAHULUAN
Bab | merupakan pendahuluan yang berisi Latar Belakang,
Identifikasi Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan dan
Manfaat, Batasan Masalah, Pendekatan serta Sistematika
Laporan.
BAB || DESKRIPSI PROJEK
Bab Il merupakan deskripsi projek yang berisi tentang
penjelasan secara umum Projek, Pemaparan Judul Projek,
Pembahasan Studi Literatur, dan studi preseden sejenis pada
projek yang dikerjakan.
BAB Il ELABORASI TEMA
Bab Il merupakan elaborasi tema yang berisi pemilihan Tema
yang dipilih, latar belakang tema, penjabaran tema, dan
bagaimana cara mengimplementasikan tema terhadap
perancangan
BAB IV ANALISIS PERANCANGAN AKTIVITAS DAN RUANG
Bab IV berisi Penjelasan meliputi studi kualitatif (struktur
organisasi, kebutuhan ruang, jadwal kegiatan, pengguna
bangunan, zoning ruang, organisasi ruang, kedekatan
ruang), dan studi kuantitatif (besaran ruang).
BAB V KONSEP PERANCANGAN DAN DESAIN
Bab V menjelaskan mengenai penerapan tema, konsep
arsitektur, konsep tapak (zoning tapak, pencapaian
kebangunan, orientasi dan tata letak massa bangunan,
ruang luar, landscape, dan vegetasi), konsep ruang dalam
pada bangunan (organisasi ruang dalam pada bangunan,

zoning ruang dalam pada bangunan, sirkulasi ruang dalam
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pada bangunan), konsep bentuk bangunan (massa
bangunan, proporsi bangunan, fasad bangunan), konsep
keteknikan (bahan bangunan, struktur bangunan, dan konsep
utilitas tapak dan bangunan). Menjelaskan mengenai
Penataan Kembali Kampung Nelayan Muara Angke yang
melingkupi seluruh gambar — gambar dari mulai site plan
hingga detail struktur bangunan.
BAB VI HASIL PERANCANGAN

Bab VI Berisi beberapa prodak hasil perancangan, berupa
produk-produk desain arsitektural yang telah selesai didesain
sesuai dengan elaborasi tema konsep, serta menjelaskan
beberapa saran yang membangun untuk perbaikan

perancangan dikemudian hari.
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